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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan audit manajemen pada 

seluruh divisi CV. Saga Multi Industri dan untuk melaporkan apakah setiap divisi 

manajemen sudah memahami dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur yang berlaku pada CV. Saga Multi Industri dan sudah 

melakukan pekerjaannya secara efektif, efisien dan ekonomis serta menindaklanjuti 

perbaikan atas perencanaan audit dimasa mendatang. Metode penelitian yang akan 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik analisis yang dipakai adalah reduksi 

data yang merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, 

keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dengan demikian data-data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi, 

dan triangulasi. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen pada divisi 

persediaan bahan baku di CV. Saga Multi Industri kurang konsisten dalam 

melakukan pencatatan terkait penyimpanan dan transaksi barang gudang, karena 

adanya transaksi dengan tanggal yang tidak sesuai antara dokumen-dokumen terkait 

dan admin gudang tidak melakukan pemeriksaan terkait barang yang dibutuhkan 

dan yang diserahkan kepada bagian produksi. Ditemukan juga adanya kesalahan 

dalam penghitungan pada kartu stok yang disebabkan oleh kelalaian admin gudang 

itu sendiri. Hambatan yang ditemukan dalam pencapaian tujuan divisi persediaan 

pada CV. Saga Multi Industri adalah dokumen standar operasional prosedur masih 

belum di-update sesuai dengan yang terjadi di lapangan dan kelalaian karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya seperti mencatat dan menghitung transaksi barang 

gudang 

Kata Kunci: Audit, Audit Manajemen, Persediaan, Persediaan Bahan Baku. 
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Abstract 

The aim of this research is to find out the implementation of management audits in 

the entire CV. Saga Multi Industry division and to report whether each management 

division has understood and performed its work in accordance with the Operational 

Standards Procedures applicable to the CV. Saga Multi Industry and has done its 

work effectively, efficiently and economically as well as to follow up improvements 

on audit planning in the future. The research method to be used is qualitative 

descriptive. The analytical technique used is data reduction, which is a sensitive 

thinking process that requires high intelligence, flexibility and depth of insight. 

Thus, the data that has been reduced will provide a clearer picture, and make it easier 

for researchers to carry out further data collection, and search for it when needed. 

The data collection techniques used are interviews, observations, and triangulation. 

The result of this research is the implementation of management on the raw material 

supply division in the CV. Saga Multi Industry is not consistent in carrying out the 

recording related to storage and transactions of warehouses goods, because of the 

transaction with an inappropriate date between the related documents and the 

warehouse administrator did not perform the inspection related to the goods needed 

and handed over to the production department. It was also found that there were 

errors in the calculation on the stock card caused by negligence of the warehousing 

administrator itself. Obstacles found in achieving the objectives of the reserve 

division on the CV. Saga Multi Industry is a standard operational document 

procedure still not updated according to what happens in the field and the 

negligence of employees in carrying out their work such as recording and 

calculating warehouse transactions 

Keywords: Audit, Audit Management, Stock, Raw Material Stock. 
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BAB I 
 

 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan persediaan untuk memastikan 

produksi terus berjalan. Persediaan merupakan sejumlah barang yang disimpan 

untuk digunakan atau dijual pada suatu waktu tertenu. Persediaan dapat juga 

diartikan sebagai aktiva yang digunakan dalam proses produksi, menurut 

(Karongkong et al., 2018). Persediaan menjadi salah satu komponen penting 

dalam aktivitas produksi. Perusahaan akan berhadapan pada resiko tidak dapat 

terpenuhinya keinginan konsumen jika tidak terdapat persediaan. Aktivitas 

produksi perusahaan akan terus berjalan selama perusahaan memiliki 

persediaan yang cukup. Kekurangan persediaan tidak hanya dapat 

menghentikan aktivitas produksi, tetapi dapat menyebabkan konsumen mencari 

produk serupa di perusahaan lain, sehingga mengurangi kemungkinan 

perusahaan memperoleh laba. Perusahaan akan dapat memenuhi semua 

permintaan konsumen jika memiliki persediaan yang cukup. Perusahaan juga 

harus memerhatikan batas maksimal persediaan sehingga persediaan tersebut 

tidak terlalu besar yang menyebabkan lebih besarnya beban biaya persediaan 

selama penyimpanan di gudang. 

Perusahaan menerima dan mengirimkan persediaan kepada pelanggan 

setiap hari, sehingga persediaan perlu terus diawasi dalam hal penerimaan dan 

pengeluaran karena persediaan merupakan aset lancar yang sangat penting bagi 

perusahaan dan mudah disalahartikan oleh karyawan. Karena persediaan 

merupakan setengah dari modal yang diinvestasikan, sangat penting untuk 

semua bidang bisnis. 

Sektor perusahaan berdasarkan kegiatan yang dilakukan terbagi menjadi 3, 

yaitu perusahaan jasa, dagang dan manufaktur. Karena perusahaan jasa tidak 

berhubungan dengan persediaan, maka perusahaan tersebut tidak membutuhkan 

persediaan, menurut (Sucipto, 2015). Sebaliknya, pada perusahaan dagang dan 

manufaktur, persediaan merupakan aset perusahaan yang utama, baik dari segi 
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fungsi maupun harganya. Perusahaan mengelompokkan jenis persediaannya 

tergantung pada jenis perusahaan tersebut. 

Terdapat 3 jenis persediaan khususnya dalam perusahaan manufaktur, yaitu 

persediaan bahan baku (raw material), persediaan barang dalam proses (work 

in process), dan persediaan barang jadi (finished goods). Bahan dasar yang 

belum diproses atau masih mentah yang dipasok bisnis untuk dimanfaatkan 

dalam proses produksinya dikenal sebagai persediaan bahan baku. Persediaan 

barang dalam proses adalah bahan yang sedang diubah menjadi barang jadi atau 

barang siap dijual. Persediaan yang telah melalui setiap tahap produksi dan 

sekarang menjadi barang jadi yang dapat dijual oleh perusahaan manufaktur 

dikenal sebagai persediaan barang jadi. 

Divisi persediaan bertugas mengendalikan persediaan bahan baku yang ada, 

menyimpan bahan baku yang dibeli, dan melaporkan kapan tingkat minimum 

stok tercapai sehingga bahan baku dapat dipesan kembali. Tidak hanya 

bertanggung jawab dalam penyimpanan dan pemakaian bahan baku, divisi 

persediaan juga bertanggung jawab dalam penyimpanan dan pengeluaran 

persediaan barang dalam proses dan barang jadi. Oleh karena itu, perusahaan 

harus memiliki strategi manajemen persediaan yang baik untuk mencegah 

penumpukan atau kekurangan barang. 

Jika divisi persediaan dalam perusahaan memiliki manajemen persediaan 

yang kurang baik, maka akan sulit bagi perusahaan untuk mengelola persediaan 

tersebut dan akan sulit memenuhi kebutuhan konsumen sehingga perusahaan 

dapat kalah bersaing dengan perusahaan yang lainnya dan akan mengakibatkan 

kerugian. Selain itu dengan adanya pengelolaan manajemen persediaan yang 

baik, perusahaan dapat mencegah terjadinya kerugian yang diakibatkan oleh 

kerusakan persediaan karena penyimpanan yang terlalu lama atau tempat 

penyimpanan yang kurang baik. 

Salah satu opsi yang dapat dilakukan untuk membantu perusahaan memiliki 

sebuah manajemen yang baik adalah dengan adanya pengendalian internal yang 

hanya dapat dilakukan oleh pihak internal perusahaan. Pengendalian internal 

adalah proses dimana suatu perusahaan dan salah satu unit operasinya berusaha 

untuk meminimalkan kemungkinan kesalahan akuntansi, ketidaktepatan, dan 



3 
 

 

 

 

tindakan ilegal. Efisiensi dari pengendalian internal dinilai berdasarkan 

seberapa baik pengendalian tersebut menyesuaikan dan menangani tujuan 

perusahaan, menurut (COSO, 2015). Meskipun pengendalian internal tidak 

dapat menghilangkan semua kesalahan dan ketidaktepatan, namun 

pengendalian internal dapat memastikan manajemen aset yang akurat dan 

efisien, dan memungkinkan akuntansi keuangan yang akurat. Terdapat 5 

komponen dalam pengendalian internal, yaitu: 

1. Pengendalian Lingkungan (Control Environment) 

Pengendalian lingkungan ini merupakan dasar dari komponen lain 

karena menyangkut kedisiplinan dan struktur. Pengendalian lingkungan 

yang efektif menciptakan disiplin yang mendukung penilaian resiko 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan, aktivitas 

pengendalian, dan penggunaan sistem informasi dan komunikasi, serta 

kegiatan pemantauan. 

2. Penilaian Resiko (Risk Assessment) 

Prosedur ini merupakan metode penentuan dan evaluasi resiko yang 

dihadapi dalam mencapai tujuan perusahaan. Manajemen memilih 

bagaimana mengelola dan mengendalikan risiko ketika telah ditemukan. 

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Untuk menjamin manajemen bahwa semua instruksi telah diikuti atau 

dilaksanakan, kebijakan dan prosedur harus ditetapkan. Tindakan 

kontrol ini memengaruhi pemrosesan data dan organisasi di semua 

tingkatan. 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Dalam model pengendalian ERM, ketujuh komponennya diperlukan 

oleh informasi dan komunikasi. Mendapatkan, mencatat, memproses, 

menyimpan, mengiktisarkan, dan mengirimkan data tentang perusahaan 

adalah tujuan utama sistem informasi akuntansi. Hal ini memerlukan 

pemahaman akan proses yang terlibat dalam memulai transaksi, 

memperoleh data, memproses data, memperbarui arsip, dan melaporkan 

informasi. Hal ini juga memerlukan pengetahuan tentang laporan 



4 
 

 

 

 

keuangan, dokumentasi pendukung, catatan akuntansi, dan prosedur 

akuntansi. 

5. Pemantauan (Monitoring Activities) 

Proses penetapan kualitas kinerja pengendalian internal sepanjang 

waktu dan dilakukan perbaikan jika dianggap perlu. 

Perusahaan juga dapat mengembangkan audit manajemen yang dapat 

dilakukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. 

Pengendalian internal dan audit manajemen saling berhubungan untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal 

perusahaan. Menurut (Arens et al., 2017), Audit adalah pengumpulan dan 

penilaian bukti informasi untuk memastikan dan mendokumentasikan tingkat 

kesesuaian antara informasi dan kriteria yang ditetapkan serta perlu dilakukan 

oleh individu yang berkualifikasi. Sedangkan audit manajemen merupakan 

sebuah evaluasi atas berbagai kegiatan manajemen yang ada di perusahaan. 

Dengan adanya audit manajemen ini, kegiatan manajemen yang ada di sebuah 

perusahaan tersebut menjadi lebih efektif, efisien, dan ekonomis. Setelah 

menyelesaikan audit manajemen, pihak manajemen biasanya mengharapkan 

rekomendasi untuk meningkatkan kinerja manajemen perusahaannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, Audit manajemen divisi persediaan 

dianggap dapat menyajikan data yang diperlukan untuk dijadikan acuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen. Penilaian dan peningkatan 

sistem manajemen yang tidak dilaksanakan secara memadai dalam suatu 

organisasi dapat dicapai melalui pelaksanaan audit manajemen divisi 

persediaan. 

Secara umum, ada beberapa masalah persediaan yang sering terjadi di 

perusahaan manufaktur, seperti produksi yang terlalu rendah, produksi yang 

terlalu tinggi, kehabisan stok, keterlambatan pengiriman, dan ketidaksesuaian 

persediaan, menurut (Rachmawati & Lentari, 2022). 

Perusahaan manufaktur yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan CV. 

Saga Multi Industri. Alasan peneliti memilih perusahaan ini sebagai objek 

penelitian karena CV. Saga Multi Industri telah berdiri selama 30 tahun dan 
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telah menerima penghargaan berupa “Partner Berkualitas & Quick Responses” 

dan “Best Supplier” dari perusahaan besar yang ada di Indonesia. 

CV. Saga Multi Industri adalah salah satu perusahaan manufaktur yang 

berletak di Kota Sukabumi. Perusahaan ini bergerak pada bidang logam. 

Perusahaan manufaktur ini memproduksi bahan baku logam menjadi barang 

jadi seperti pompa air, Kwh Meter beserta komponen peralatan elektronik 

dengan memiliki dua lokasi pabrik sebagai sarana produksi dan menjadi 

supplier untuk lebih dari 10 perusahaan besar di Indonesia. 

Sudah dijelaskan bahwa, persediaan dapat dikatakan komponen modal kerja 

yang paling penting bagi perusahaan manufaktur. Persediaan biasanya 

mencakup lebih dari 50% dari aset lancarnya, menurut (Gita Sempurna, 2020). 

Karena persediaan merupakan faktor penting dalam menentukan kelancaran 

operasi perusahaan manufaktur. Namun, CV. Saga Multi Industri mengalami 

kendala dimana terjadinya selisih antara jumlah stok di gudang dan kartu stok. 

Setelah ditemukan kasus bahwa adanya ketidaksesuaian, admin persediaan 

diperintahkan untuk menelusuri kasus tersebut, setelah itu stok yang selisih 

akan langsung disesuaikan dengan stok aktual yang ada di gudang. Perusahaan 

ini juga hanya melakukan stock opname 1 kali dalam setahun. Hal tersebut 

berpotensi memunculkan kesalahan dalam catatan. Sebelumnya, perusahaan 

menggunakan metode manual seperti bukti penerimaan dan pengeluaran 

persediaan dengan menggunakan kertas dan buku. Admin persediaan 

diharuskan mencatat pada beberapa bukti transaksi sehingga memperbesar 

kemungkinan kesalahan pada akurasi kartu stok. Kekeliruan dalam kartu stok 

ini melibatkan berbagai masalah, mulai dari pengabaian terhadap pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran persediaan, hingga ketidaktepatan dalam mencatat 

transaksi yang terjadi. 

CV. Saga Multi Industri ini mempunyai sebuah visi untuk memenuhi 

kepuasan pelanggan dengan menghasilkan produk yang berkualitas dan 

pengiriman tepat waktu. Untuk mencapai visi tersebut, maka CV. Saga Multi 

Industri harus memiliki target dalam menetapkan sasaran mutu. Sasaran mutu 

ini digunakan untuk tolak ukur keberhasilan dari sebuah departemen. Menurut 

(Ongko & Sutapa, 2015), penetapan sasaran mutu sangat penting karena sasaran 
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ini adalah target yang ingin dicapai oleh departemen tertentu dalam organisasi 

dalam jangka waktu tertentu. Sasaran mutu memungkinkan sebuah departemen 

pada perusahaan untuk mengukur atau menilai bahwa departemen tersebut 

berhasil atau gagal. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil 

keputusan atau tindakan untuk mengatasi masalah jika sasaran tidak tercapai. 

Berikut adalah data Sasaran Mutu fungsi persediaan CV. Saga Multi Industri : 

 

Gambar 1.1 Pencapaian Sasaran Mutu Persediaan Bahan Baku Tahun 2021 - 2023 
 

 
   

    

   

   

   

   

     

    

    

    

 

 

 

Sumber: Diolah peneliti 

Pada gambar 1.1, target pencapaian yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

untuk akurasi stok sebesar 100%. Pada tahun 2021, pencapaiannya sebesar 

98,5%. Lalu, pada tahun 2022, akurasi stok mengalami penurunan menjadi 

87,9%. Pada tahun 2023, akurasi stok mengalami kenaikan yang signifikan 

menjadi 100%. Setelah mendapati nilai pada sasaran mutu, akan dibuatkan 

activity/action plan untuk menjabarkan secara rinci apa saja tugas yang perlu 

diselesaikan atau diperbaiki untuk meraih tujuan tertentu dalam perusahaan. 

Berikut adalah data activity/action plan pada fungsi persediaan CV. Saga Multi 

Industri: 
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Gambar 1.2 Activity Plan Persediaan Bahan Baku Tahun 2021 - 2023 
 

Sumber: Diolah peneliti 

Dapat dilihat pada gambar 1.2, pencapaian fungsi persediaan pada akurasi 

stok di tahun 2021 sebesar 98,5% dan di tahun 2023 sebesar 100%. Nilai 

pencapaian Sasaran Mutu terhadap akurasi stok tahun 2021 dan 2023 memiliki 

nilai yang sama dengan nilai pencapaian activity plan terhadap akurasi stok 

tahun 2021 dan 2023. Namun, dapat dilihat adanya perbedaan nilai pada tahun 

2022, yang dimana nilai pencapaian akurasi stok pada activity plan sebesar 

95,8%. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti setelah 

mendapat data-data tersebut, terdapat ketidaksesuaian antara data pencapaian 

fungsi persediaan yang diterima dengan yang diamati oleh peneliti di lapangan. 

Dengan adanya perbedaan nilai pencapaian antara sasaran mutu dan activity 

plan serta hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, maka peneliti 

tertarik melakukan audit manajemen pada divisi persediaan CV. Saga Multi 

Industri. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

(Rumenser, 2022) yang menganalisis audit operasional untuk mengoptimalkan 

pengelolaan persediaan barang dagang PT Aneka Karya Farma untuk 

meningkatkan 3E (Efektif, Efisien, dan Ekonomis). Namun, terdapat perbedaan 

yaitu peneliti memilih untuk meneliti persediaan bahan baku. Objek penelitian 

yaitu pada perusahaan manufaktur di Kota Sukabumi. Pemilihan objek 

penelitian didasarkan pada perusahaan manufaktur karena menjual barangnya 

101% 
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melalui proses produksi yang berkelanjutan yang dimulai dengan pembelian 

bahan baku, pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Siklus Persediaan Bahan Baku Di CV. 

Saga Multi Industri Dengan Pendekatan Audit Manajemen” untuk menilai 

dan melaporkan apakah divisi tersebut sudah memahami dan melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan SOP yang berlaku pada CV. Saga Multi Industri 

dan sudah melakukan pekerjaannya secara efektif, efisien dan ekonomis serta 

menindaklanjuti perbaikan pada kendala-kendala yang dialami oleh CV. Saga 

Multi Industri. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk lebih memusatkan penelitian pada 

topik masalah dan menghindari pembahasan yang terlalu luas, yang dapat 

menyebabkan interpretasi yang salah. Dengan adanya keterbatasan pada waktu, 

tenaga dan biaya yang dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini hanya dibatasi 

pada: 

a) Fungsi persediaan bahan baku di CV. Saga Multi Industri, yaitu 

penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, pengembalian bahan baku 

atau hal-hal yang berkaitan dengan fungsi persediaan bahan baku. 

b) Hambatan yang dialami fungsi persediaan bahan baku CV. Saga 

Multi Industri. 

c) Perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan yang 

ada. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena peneliti menemukan bahwa 

adanya ketidaksesuaian antara stok persediaan aktual dengan kartu stok yang 

menyebabkan terhambatnya proses produksi dan adanya kekeliruan data yang 

dapat merugikan divisi lain pada perusahaan itu dikarenakan penyajian data 

persediaan yang tidak valid. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

a) Bagaimana pelaksanaan manajemen pada divisi persediaan yang sudah 

dilaksanakan pada CV. Saga Multi Industri? 

b) Hambatan apa yang ditemukan dalam pencapaian tujuan divisi 

persediaan pada CV. Saga Multi Industri? 

c) Perbaikan apa yang dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas, 

efisiensi, dan ekonomis khususnya untuk divisi persediaan pada CV. 

Saga Multi Industri? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

pelaksanaan audit manajemen pada divisi persediaan bahan baku di CV. Saga 

Multi Industri dan untuk melaporkan divisi persediaan bahan baku perusahaan 

tersebut apakah sudah memahami dan melakukan pekerjaannya secara efektif, 

efisien, dan ekonomis serta sesuai dengan SOP yang berlaku pada CV. Saga 

Multi Industri dan menindaklanjuti perbaikan pada kendala-kendala yang 

dialami. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat teoritis dan praktis 

berdasarkan tujuan yang ingin dipenuhi. Berikut ini adalah beberapa manfaat 

dari penelitian ini: 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a) Untuk memperoleh pemahaman dan pengetahuan tentang 

pentingnya atas audit manajemen, peningkatan kinerja 

karyawan, dan pengelolaan persediaan pada bahan baku 

dalam suatu organisasi. 
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b) Untuk menjadi sumber referensi penelitian yang serupa 

tentang audit manajemen, khususnya yang berkaitan dengan 

divisi persediaan bahan baku. 

c) Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberikan 

kontribusi kepada bidang ilmu, khususnya yang berkaitan 

dengan persediaan bahan baku. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian dapat dipertimbangkan oleh perusahaan 

untuk melakukan audit internal dan pengendalian manajemen 

sehingga perusahaan dapat memaksimalkan kinerja karyawan. 

b) Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan pengetahuan penulis tentang prosedur praktis 

audit manajemen dan aplikasi teori yang dibahas dalam kuliah untuk 

memecahkan masalah yang ada. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk membuat skripsi ini lebih mudah dilihat dan dipahami secara 

menyeluruh, sistematika penulisan yang menjadi kerangka dan pedoman 

penulisan skripsi harus dikemukakan. Sistematika yang digunakan untuk 

menulis skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pernyataan penulis, halaman pengesahan, halaman abstrak, halaman 

kata pengantar, halaman persetujuan, halaman daftar isi, halaman daftar 

gambar, halaman daftar tabel, dan halaman daftar lampiran. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian Utama terbagi menjadi bab dan sub bab yaitu sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisikan latar belakang, rumusan dan batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan landasan teori dan penelitian terdahulu. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber 

data teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. 

e. BAB V PENUTUP 

Menjelaskan kesimpulan hasil penelitian dan saran. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran yang 

mendukung penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan manajemen pada divisi persediaan bahan baku di 

CV. Saga Multi Industri dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Manajemen pada divisi persediaan bahan baku di 

CV. Saga Multi Industri kurang konsisten dalam melakukan 

pencatatan terkait penyimpanan dan transaksi barang gudang. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya transaksi dengan tanggal yang tidak 

sesuai antara dokumen-dokumen terkait dan admin gudang tidak 

melakukan pemeriksaan terkait barang yang dibutuhkan dan yang 

diserahkan kepada bagian produksi. Ditemukan juga adanya 

kesalahan dalam penghitungan pada kartu stok yang disebabkan 

oleh kelalaian admin gudang itu sendiri. 

2. Hambatan yang ditemukan dalam pencapaian tujuan divisi 

persediaan pada CV. Saga Multi Industri adalah dokumen standar 

operasional prosedur masih belum di-update sesuai dengan yang 

terjadi di lapangan dan kelalaian karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya seperti mencatat dan menghitung transaksi barang 

gudang. 

3. Perbaikan yang dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas, 

efisiensi, dan ekonomis untuk divisi persediaan pada CV. Saga 

Multi Industri yaitu: 

a) Dapat mempertimbangkan untuk memberikan pelatihan 

awal dan lanjutan untuk karyawan agar dapat memahami 

dan menjalankan pekerjaannya sesuai dengan SOP yang 

berlaku. 
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b) Dapat mempertimbangkan untuk meng-update atau 

memperbaharui SOP yang berlaku agar sesuai dengan 

yang terjadi di lapangan. 

c) Dapat mempertimbangkan untuk me-review kembali 

dokumen-dokumen seperti SOP yang berlaku, daftar 

resiko dan peningkatan peluang, sasaran mutu, dan 

dokumen lainnya terkait dengan persediaan bahan baku. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian pada divisi persediaan bahan baku di 

CV. Saga Multi Industri maka peneliti mencoba memberikan saran yang 

mungkin dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dan masukan: 

a) Bagi Perusahaan (CV. Saga Multi Industri) 

Perusahaan sebaiknya lebih memerhatikan dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan manajemen mutu, perlu untuk di- 

review ulang kesesuaian antara dokumen tersebut dengan yang 

terjadi di lapangan sehingga diharapkan perusahaan memiliki 

penilaian mutu yang kredibel. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Hal yang disampaikan oleh peneliti merupakan saran dan 

keterbatasan yang ada untuk perbaikan di masa yang akan 

datang. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif, maka ada keterbatasan didalam penelitian ini. Hasil 

penelitian ini memiliki fokus hanya pada 1 divisi saja, yaitu 

divisi persediaan bahan baku. Penelitian ini juga menggunakan 

teknik triangulasi sebagai teknik pengumpulan dan analisis data, 

tapi tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya bias karena 

sifat subjektivisme dan kurangnya data yang didapat oleh 

peneliti. Hasil pengumpulan data dari wawancara, gambar, dan 

data dapat salah diartikan. Meskipun begitu, tidak ada yang 
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bebas dari bias subjektivisme meskipun peneliti menggunakan 

teknik yang lain. 

Oleh karena itu, dari keterbatasan yang telah diuraikan peneliti, 

maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan objek 

pada penelitiannya sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih 

menyeluruh. 
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